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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Fear of Missing Out, Lifestyle, and Financial Literacy on Impulse 

Purchases in Students of the Faculty of Economics and Business, State University of Jakarta. The 

research method used is a survey method with a quantitative approach. The affordable population in this 

study are students of the Faculty of Economics and Business, State University of Jakarta, Class of 2021. 

The sample used was 255 people using proportional random sampling technique. This study uses 

multiple regression analysis. The results of this study indicate that fear of missing out and lifestyle have 

a positive and significant effect on impulse buying. The higher the FoMO and the better the lifestyle, the 

higher the impulse buying tendency. However, financial literacy has no significant effect on impulse 

purchases, suggesting that impulse decisions are driven more by momentary emotions than financial 

considerations. Simultaneously, these three variables have a significant effect on impulse purchases with 

a contribution of 39%. Thus, the emergence of an impulsive buying attitude occurs because of an 

emotional impulse from the personal self which aims to get a sense of pleasure. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Fear of Missing Out, Gaya Hidup, Dan Literasi 

Keuangan Terhadap Pembelian Impulsif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas 

Negeri Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi terjangkau pada penelitian ini merupakan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Negeri Jakarta, Angkatan 2021. Sampel yang digunakan sebanyak 255 orang dengan menggunakan 

teknik proportional random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa fear of missing out dan gaya hidup berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pembelian impulsif. Semakin tinggi FoMO dan semakin baik gaya hidup, semakin 

tinggi kecenderungan pembelian impulsif. Namun, literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pembelian impulsif, menunjukkan bahwa keputusan impulsif lebih didorong oleh emosi sesaat 

daripada pertimbangan finansial. Secara simultan, ketiga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 

pembelian impulsif dengan kontribusi sebesar 39%.  Dengan demikian timbulnya sikap pembelian 
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 impulsif terjadi karena adanya dorongan emosional dari diri pribadi yang bertujuan untuk memperoleh 

rasa senang. 

 

Katakunci: Fear of Missing Out; Gaya Hidup; Literasi Keuangan; Pembelian Impulsif.  
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 PENDAHULUAN 

Kemudahan akses pada zaman digital saat ini membantu terpenuhinya kebutuhan masyarakat yang 

ditandai dengan adanya berbagai macam marketplace yang dapat diakses melalui gawai atau ponsel pribadi 

masing-masing. Dengan kemudahan tersebut masyarakat dapat mengawasi dan mengatur pengeluaran 

keuangan sesuai anggaran yang sudah ditentukan dengan mengetahui harga produk yang ingin dibeli tanpa 

harus pergi ke marketplace, akan tetapi sebagian besar masyarakat tidak dapat mengatur skala prioritas 

sesuai dengan kebutuhannya atau hanya memenuhi keinginan emosionalnya saja.  

Hal ini ditandai dengan beberapa fenomena yang terjadi diantaranya pada fenomena boneka labubu 

yang merupakan salah satu contoh sikap pembelian impulsif. Masyarakat membeli produk tersebut karena 

memiliki desain yang khas serta memiliki nilai sebagai karya seni koleksi, sehingga minat masyarakat 

meningkat terhadap produk boneka labubu. Selain itu juga karena terdapat keinginan untuk saling 

terhubung dengan orang lain yang bertujuan tidak ingin melewatkan pengalaman yang orang lain dapatkan, 

sehingga mereka ikut membeli dan mengoleksi dalam jumlah yang tidak sedikit (Putri et al., 2024). 

Kemudian pada fenomena coklat dubai juga termasuk dalam sikap pembelian impulsif, hal ini muncul 

karena terdapat dorongan untuk menikmati kelezatan rasanya meskipun harga yang ditawarkan untuk satu 

produk tergolong mahal karena produksinya yang terbatas (Fitria, 2024). Berdasarkan dari penjelasan 

fenomena tersebut, sikap belanja konsumen dapat timbul karena adanya respon spontan ketika dihadapkan 

pada stimulus tertentu, yaitu pada sebuah produk yang ditandai dengan membeli suatu barang ketika melihat 

label "diskon" atau karena kemasan dan produk yang menarik, tanpa adanya proses berpikir reflektif. 

Konsumen yang melakukan pembelian secara spontan atau tidak direncanakan dan tidak melibatkan proses 

reflektif disebut dengan pembelian impulsif atau impulsive buying (We Can Psychology Consultant, 2017).  

Berdasarkan data yang diolah oleh Populix, sikap pembelian impulsif didominasi dengan rentang 

usia 18 hingga 25 tahun sebesar 47% yang dikategorikan sebagai generasi z, kemudian dengan rentang usia 

26 hingga 35 tahun sebesar 33% dan rentang usia 36 hingga 45 tahun sebesar 17% yang dikategorikan 

sebagai generasi y, serta yang terakhir dengan rentang usia 46 hingga 55 tahun sebesar 3% yang 

dikategorikan sebagai generasi x. Apabila dikelompokkan berdasarkan golongan kelompok konsumen 

untuk tingkat pendidikan konsumen diantaranya tingkat sarjana sebesar 42%, untuk tingkat diploma sebesar 

9%, untuk jenjang menengah keatas sebesar 45%, untuk jenjang menengah pertama sebesar 1%, dan untuk 

jenjang sekolah dasar sebesar 3%. Kemudian untuk pekerjaan pada konsumen yang disurvei diantaranya 

pekerja sebesar 53%, untuk yang sedang mengenyam pendidikan sebesar 18%, dan untuk yang 

berwirausaha sebesar 15%, serta yang lainnya seperti ibu rumah tangga sebesar 18%. 

Kecenderungan masyarakat untuk melakukan pembelian impulsif tersebut disebabkan dalam 

beberapa hal diantaranya keinginan untuk membeli tetapi baru bisa membelinya sekarang sebesar 40%, dari 

kepuasan diri sebesar 39%, tergoda dengan tawaran dari penjual tanpa ada acara khusus sebesar 35%, 

tergoda dengan diskon dari marketplace pada tanggal kembar sebesar 34%, tergoda dengan pengiriman 

gratis sebesar 31%, tergoda dengan cashback sebesar 31%, tergoda dengan voucher sebesar 25%,  tergoda 

dengan tawaran gratis untuk pembelian barang lain sebesar 25%, dipengaruhi oleh ulasan pada tampilan 

produk sebesar 20%, produk yang ditawarkan edisi terbatas sebesar 19%, tertarik dengan undian berhadiah 

sebesar 12%, dipengaruhi oleh influencer social media sebesar 12%, perolehan data  ini diolah oleh populix. 

Hal ini dapat terjadi karena disebabkan dari berbagai faktor salah satunya yakni sikap FoMO atau Fear of 

Missing Out.  
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 Sikap FOMO dapat muncul dari penggunaan media sosial secara berlebihan yang ditandai dengan 

terpaku pada kehidupan seseorang di media sosial sehingga timbul rasa ingin memiliki yang sama pada 

orang lain (Olivia, 2023). Faktor lain dari adanya sikap FOMO ini seperti kurangnya rasa bersyukur dengan 

menjadikan standar hidup  untuk bahagia bisa memiliki yang sama dengan orang lain. Maka dari itu gaya 

hidup juga berperan penting sebagai salah satu faktor dalam sikap pembelian impulsif.  

Hal ini ditandai dengan beberapa masyarakat dalam pengeluarannya terkadang sampai melebihi 

anggaran yang telah mereka tentukan karena mengikuti pemenuhan standar hidup yang tidak sesuai dengan 

kemampuannya. Selain itu salah satu faktornya melakukan pembelian dengan mementingkan barang yang 

branded meskipun memiliki kesamaan manfaat yang sama pada produk lain. Dampak yang timbul akibat 

memprioritaskan gaya hidup yang tidak sesuai dengan kemampuan keuangannya antara lain timbulnya 

gengsi, pola keuangan yang tidak sehat, dan bahkan bisa terlilit hutang jika sudah melebihi kapasitas 

keuangan yang dimiliki. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya atau minimnya literasi keuangan yang 

menjadi salah satu faktor sikap pembelian impulsif. 

Dengan adanya literasi keuangan yang baik masyarakat dapat meminimalisir pengeluaran yang 

bersifat tidak penting atau hanya untuk memenuhi kepuasan emosional saja. Untuk tingkat literasi keuangan 

di Indonesia sendiri dapat dilihat pada survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2024) yakni 

sebesar 65,43% artinya dari 100 orang umur 15-79 tahun, hanya 65 orang yang terliterasi keuangan dengan 

baik (Well Literate). Penting bagi masyarakat untuk menerapkan literasi keuangan mereka agar dapat 

melakukan pengambilan keputusan yang tepat untuk menciptakan keuangan yang stabil dan sehat dan 

terhindar dari sikap pembelian impulsif. Oleh karena itu dengan adanya tingkat pendidikan yang semakin 

tinggi, maka  tingkat literasi keuangan mereka akan semakin tinggi juga. 

Kemudian pada penelitian terdahulu yang membahas terkait faktor pembelian impulsif, yang 

terdapat pengruh pada sikap FoMO ditunjukkan pada penelitian Asyifa et al. (2024) bahwa  Fear  of Missing  

Out  (FoMO)  mempunyai pengaruh yang signifikan pada pembelian  impulsif  Generasi  Z  untuk  

pengiriman  bahan  makanan  secara  online. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Haryo Dewanata & 

Sidanti (2023) menunjukkan bahwa variabel FoMO memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

impulse buying Marketplace Shopee studi kasus Mahasiswa Manajemen di Universitas PGRI Madiun. 

Akan tetapi berbeda dengan penelitian menurut Sa’bani et al. (2024) menunjukkan bahwa Fear of Missing 

Out tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pengguna Shopee pada Gen Z 

di Kota Tasikmalaya. Hal ini didukung juga pada penelitian menurut Roliyanah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa Fear of missing out tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pembelian impulsif pada produk 

Miniso di Shopee. 

Berikutnya penelitian terdahulu yang membahas  keterkaitan pengaruh antara gaya hidup dengan 

pembelian impulsif ditunjukkan pada penelitian menurut Ittaqullah et al. (2023) bahwa Lifestyle memiliki 

peranan yang signifikan terhadap impulsive buying. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Haryo 

Dewanata & Sidanti (2023) menunjukkan bahwa variabel lifestyle memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap impulse buying pada Marketplace Shopee studi kasus Mahasiswa Manajemen di 

Universitas PGRI Madiun. Akan tetapi berbeda dengan penelitian menurut Dewi Lestari et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa Gaya hidup tidak secara signifikan mempengaruhi perilaku pembelian impulsif. 

Setelah itu untuk penelitian terdahulu yang membahas keterkaitan pengaruh antara literasi 

keuangan terhadap pembelian impulsif diantaranya pada penelitian menurut Anisa et al. (2020) literasi 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif produk online pada 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Fear of Missing Out, Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan Terhadap Pembelian Impulsif  

(Utomo, et al.)  

        4121 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 generasi Y, akan tetapi berbeda dengan penelitian Defi Kurniawati & Medina Amalia (2024) bahwa literasi 

keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan pada pembelian impulsif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti termotivasi untuk meneliti “Pengaruh 

Fear of Missing Out, Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan Terhadap Pembelian Impulsif Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta”. Dari research gap pada penelitian terdahulu 

terjadi ketidakkonsistenan hasil penelitian dan terdapat keterkaitan antara variabel tersebut dengan 

fenomena yang sedang marak terjadi.  

Selain itu juga peneliti ingin membuktikan dengan melengkapi penelitian terdahulu yang 

dicantumkan pada saran yakni menggunakan variabel independen atau variabel bebas yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya serta menggunakan data sampel yang berbeda yakni menggunakan generasi z yang 

sebelumnya menggunakan generasi milenial dengan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Negeri Jakarta Tahun 2021/2022 sebagai objek dalam penelitian ini. 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pembelian Impulsif 

menurut Rook & Fisher (1995) pada jurnal Pakpahan et al. (2024), secara khusus mendefinisikan 

pembelian impulsif sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli secara spontan, tidak reflektif, 

segera, dan kinetik. Pembeli yang sangat impulsif lebih mungkin mengalami rangsangan pembelian 

spontan; daftar belanja mereka lebih "terbuka" dan menerima ide pembelian yang tiba-tiba dan tidak terduga 

juga, pemikiran mereka cenderung relatif tidak reflektif, didorong oleh kedekatan fisik dengan produk yang 

diinginkan, didominasi oleh ketertarikan emosional terhadapnya, dan diserap oleh janji kepuasan langsung. 

Sedangkan menurut Beatty & Ferrell (1998) pada penelitian Tran (2022)  pembelian impulsif didefinisikan 

sebagai pembelian yang dilakukan secara tiba-tiba dan langsung tanpa adanya niat belanja sebelumnya, 

baik untuk membeli kategori produk tertentu maupun untuk memenuhi tugas pembelian tertentu. Perilaku 

ini terjadi setelah merasakan dorongan untuk membeli dan cenderung spontan dan tanpa banyak 

pertimbangan. Maka dari itu pembelian impulsif didefinisikan sebagai salah satu bentuk pengeluaran 

keuangan yang dilakukan konsumen tanpa adanya perencanaan atau pertimbangan dalam membuat 

keputusan pembelian dengan adanya dorongan dari emosionalnya.  

 

Fear of Missing Out (FoMO) 

Menurut Przybylski et al (2013) mengungkapkan bahwa fear of missing out adalah kekhawatiran 

dan keinginan untuk saling berhubungan  yang dilakukan orang lain, dengan tujuan tidak melewatkan 

pengalaman bermanfaat yang orang lain dapatkan. Sedangkan menurut Mazlum & Atalay (2022) yang 

diungkapkan oleh Hetz et al. (2015) FoMO dikaitkan sebagai ketakutan karena orang lain memiliki sesuatu 

yang tidak dimiliki individu itu sendiri, atau orang lain mengalami apa yang ingin dialami individu itu 

sendiri. Dapat ditarik kesimpulan bahwa fear of missing out merupakan keinginan untuk terus terhubung 

dengan orang lain yang digambarkan sebagai kecemasan dan ketakukan jika melewati kejadian tertentu 

serta menjadikan standar hidup seseorang harus sama dengan yang orang lain lakukan. 

 

Gaya Hidup 

Menurut Kotler & Armstrong (2016) didefinisikan sebagai pola hidup seseorang yang 
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 diekspresikan dalam psikografinya. Selain itu gaya hidup menggambarkan sesuatu yang lebih dari sekadar 

kelas sosial atau kepribadian seseorang karena menggambarkan keseluruhan pola seseorang dalam 

bertindak dan berinteraksi di dunia. Sedangkan menurut Plummer (1974), pada penelitian Ittaqullah et al. 

(2023) gaya hidup merupakan cara hidup individu yang diidentifikasikan dengan bagaimana orang tersebut 

menghabiskan waktu mereka, apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya dan apa yang mereka 

pikirkan tentang dunia sekitarnya. Hal ini dapat diartikan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup atau 

cara hidup yang diidentifikasi pada seseorang dengan menghabiskan waktunya berdasarkan tindakan dan 

ekspresinya sesuai dengan yang diinginkan seperti beraktivitas atau sesuai minat. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan menurut Remund (2010) digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang 

memahami konsep-konsep keuangan utama dan memiliki kemampuan serta kepercayaan diri untuk 

mengelola keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat dan perencanaan 

keuangan jangka panjang yang baik dengan tetap memperhatikan peristiwa-peristiwa dalam hidup dan 

kondisi ekonomi yang berubah-ubah. Sedangkan menurut Kindle (2013) literasi keuangan dapat sebagai 

kemampuan untuk membuat penilaian yang tepat dan mengambil keputusan yang efektif mengenai 

penggunaan dan pengelolaan uang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah pemahaman 

dan pengetahuan mengenai keuangan untuk mengelola keuangan pribadinya dengan pengambilan 

keputusan keuangan yang tepat dan perencanaan keuangan yang baik. 

 

KERANGKA PENELITIAN 

 

 
 

Hipotesis 

H1: terdapat pengaruh fear of missing out terhadap pembelian impulsif. 

H2: terdapat pengaruh gaya hidup terhadap pembelian impulsif. 

H3: terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap pembelian impulsif. 

H4: terdapat pengaruh fear of missing out, gaya hidup, dan literasi keuangan terhadap pembelian impulsif. 

Fear of Missing Out (FoMO) 

X1 

Gaya Hidup atau Lifestyle 

X2 

Literasi Keuangan 

X3 

Pembelian Impulsif 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan dalam kurun kurang lebih dua 

bulan, dimulai pada bulan Maret sampai dengan Mei 2025. Penelitian ini dilaksanakan pada Mahasiswa/i 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2021 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021 sebanyak 914 mahasiswa untuk program Sarjana S1 dan Sarjana 

Terapan. Penetapan populasi ini untuk mengetahui pola sikap pengeluaran yang dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis tergolong impulsif atau tidak. 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain menggunakan 

proportional random sampling, yaitu teknik yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota dari 

populasi memiliki kesempatan sama untuk terpilih menjadi bagian dari sampel. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 255 mahasiswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Penelitian ini diajukan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2021 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh fear of missing out, gaya hidup, dan literasi 

keuangan terhadap pembelian impulsif. Responden dalam penelitian ini berjumlah 255 orang yang terdiri 

dari 6 program studi Sarjana (S1) dan 3 program studi Sarjana Terapan (D4) antara lain S1 Akuntansi 

sebanyak 32 orang, S1 Bisnis Digital sebanyak 30 orang, S1 Manajemen sebanyak 43 orang, D4 Akuntansi 

Sektor Publik sebanyak 22 orang, D4 Pemasaran Digital sebanyak 22 orang, S1 Pendidikan Ekonomi 

sebanyak 37 orang, S1 Pendidikan Bisnis sebanyak 23 orang, S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran 

sebanyak 23 orang, dan D4 Administrasi Perkantoran Digital sebanyak 23 orang. Perolehan data dalam 

penelitian ini dengan mendistribusikan kuesioner melalui sosial media (Instagram, What’sApp) dengan 

mengirimkan tautan yang dibuat melalui google form. Setelah data responden sudah terkumpul, peneliti 

melakukan pengolahan data dengan Microsoft Excel dalam mendeskripsikan data responden. 
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 Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 255 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.13628940 

Most Extreme Differences Absolute .048 

Positive .039 

Negative -.048 

Test Statistic .048 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance.  
(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, tahun 2025) 

  

Berdasarkan hasil output SPSS terhadap uji normalitas, dapat dilihat pada tabel Assym. Sig. (2-

tailed) bernilai 0.200 > 0.05 yang berarti data terdistribusi secara normal. 

 

Uji Linearitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Fear of Missing Out Terhadap Pembelian Impulsif 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Pembelian 

Impulsif * 

Fear of 

Missing Out 

Between 

Groups 

(Combined) 1775.632 50 35.513 3.118 .000 

Linearity 1080.313 1 1080.313 94.856 .000 

Deviation from 

Linearity 

695.319 49 14.190 1.246 .149 

Within Groups 2323.364 204 11.389   

Total 4098.996 254    

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, tahun 2025) 

  

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel deviation from linearity 

pada fear of missing out (X1) terhadap pembelian impulsif (Y) sebesar 0.149 yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan linear karena 0.149 > 0.05. 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Gaya Hidup Terhadap Pembelian Impulsif 

 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, tahun 2025) 

  

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel deviation from linearity 

pada gaya hidup (X2) terhadap pembelian impulsif (Y) sebesar 0.141 yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan linear karena 0.141 > 0.05. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Literasi Keuangan Terhadap Pembelian Impulsif 

 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, tahun 2025) 

  

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel deviation from linearity 

pada literasi keuangan (X3) terhadap pembelian impulsif (Y) sebesar 0.096 yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan linear karena 0.096 > 0.05. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh linear antara variabel Y, yaitu 

Pembelian Impulsif, dengan masing-masing variabel X yang meliputi Fear of Missing Out, Gaya Hidup, 

dan Literasi Keuangan. Berikut merupakan hasil uji dari regresi linier berganda: 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pembelian 

Impulsif * 

Gaya Hidup 

Between 

Groups 

(Combined) 1928.227 41 47.030 4.615 .000 

Linearity 1408.489 1 1408.489 138.204 .000 

Deviation from 

Linearity 

519.739 40 12.993 1.275 .141 

Within Groups 2170.769 213 10.191   

Total 4098.996 254    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pembelian 

Impulsif * 

Literasi 

Keuangan 

Between 

Groups 

(Combined) 819.708 31 26.442 1.798 .008 

Linearity 207.574 1 207.574 14.116 .000 

Deviation from 

Linearity 

612.134 30 20.404 1.388 .096 

Within Groups 3279.288 223 14.705   

Total 4098.996 254    
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 Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.446 1.828  6.260 .000 

Fear of 

Missing Out 

.084 .019 .260 4.295 .000 

Gaya Hidup .211 .030 .429 6.980 .000 

Literasi 

Keuangan 

.014 .031 .023 .444 .657 

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif  

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2025) 

  

Dari hasil uji regresi linier berganda diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝒀 =  𝜶 +  𝒃𝟏𝑿𝟏  +  𝒃𝟐𝑿𝟐  +  𝒃𝟑𝑿𝟑  +  𝒆 

𝒀 =  𝟏𝟏, 𝟒𝟒𝟔 +  𝟎, 𝟎𝟖𝟒 𝑿𝟏  +  𝟎, 𝟐𝟏𝟏 𝑿𝟐  + 𝟎, 𝟎𝟏𝟒 𝑿𝟑 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 𝜶 = 11,446 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel bebas bernilai nol (0) atau 

tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hasil variabel pembelian impulsif bernilai 

11,446. 

2. Koefisiensi regresi variabel fear of missing out (X1) bernilai positif mengidentifikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan variabel fear of missing out akan meningkatkan pembelian impulsif (Y) 

sebesar 0.084. 

3. Koefisiensi regresi variabel gaya hidup (X2) bernilai positif mengidentifikasikan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel gaya hidup akan meningkatkan pembelian impulsif (Y) sebesar 

0.211. 

4. Koefisiensi regresi variabel literasi keuangan (X3) bernilai positif mengidentifikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan variabel literasi keuangan akan meningkatkan pembelian impulsif (Y) 

sebesar 0.014. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 

tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada perbandingan antara nilai t 

hitung dan t tabel. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan, sedangkan jika t hitung 

< t tabel, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan dependen.  

Nilai t tabel diperoleh berdasarkan derajat kebebasan (df) yang dihitung dengan rumus df = n - k - 

1, di mana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Dalam penelitian ini, dengan n 

= 255 dan k = 3, diperoleh df = 251, menghasilkan t tabel sebesar 1,969.  
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 Tabel 6. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.446 1.828  6.260 .000 

Fear of 

Missing Out 

.084 .019 .260 4.295 .000 

Gaya Hidup .211 .030 .429 6.980 .000 

Literasi 

Keuangan 

.014 .031 .023 .444 .657 

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif  

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2025) 

 

 

1. Pengaruh Fear of Missing Out (X1) Terhadap Pembelian Impulsif (Y). 

Nilai thitung fear of missing out sebesar 0.084 > ttabel senilai 1.969 yang berati bahwa fear 

of missing out berbanding lurus terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil uji t menunjukkan 

nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.005. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang artinya fear of missing out berpengaruh positif dan signifikasi terhadap pembelian 

impulsif. 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap (X2) Pembelian Impulsif (Y). 

Nilai thitung fear of missing out sebesar 0.211 > ttabel senilai 1.969 yang berati bahwa 

gaya hidup berbanding lurus terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0.000 < 0.005. Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 diterima 

yang artinya gaya hidup berpengaruh positif dan signifikasi terhadap pembelian impulsif. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan (X3) Terhadap Pembelian Impulsif (Y). 

Nilai thitung literasi keuangan sebesar 0.014 < ttabel senilai 1.969 yang berati bahwa 

literasi keuangan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil 

uji t menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.657 > 0.005. Dari perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak yang artinya literasi keuangan tidak terdapat pengaruh terhadap 

pembelian impulsif. 

 

Uji F (Uji Simultan)  

uji F diperlukan sebagai uji kelayakan model regresi. Kriteria pengambilan keputusan pada uji F 

adalah jika F hitung > F tabel, maka pengaruhnya dinyatakan signifikan. F tabel dihitung pada tingkat 

signifikansi 0,05, dengan derajat kebebasan (df) 1 sebesar jumlah variabel dikurangi 1 (4 - 1) dan df 2 

sebesar n - k (di mana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), yaitu 255 - 3 = 252, 

sehingga diperoleh F tabel sebesar 2,64. Tabel berikut menyajikan hasil uji F yang diolah menggunakan 

SPSS versi 26: 
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 Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1600.573 3 533.524 53.600 .000b 

Residual 2498.423 251 9.954   

Total 4098.996 254    

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif 

b. Predictors: (Constant), Fear of Missing Out, Gaya Hidup, Literasi Keuangan 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2025) 

 

 Berdasarkan hasil dari uji f yang disajikan pada tabel 7, menunjukkan bahwa F hitung sebesar 

53,600. Dikarenakan kriteria dari uji f adalah f hitung > f tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

diterima yang berati bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara fear of missing out, gaya hidup, 

dan literasi keuangan terhadap pembelian impulsif. 

 

Uji Koefisiensi Determinasi 

Uji koefisien determinasi atau R square digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil output dari uji koefisiensi 

determinasi. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .625a .390 .383 3.15498 

a. Predictors: (Constant), Fear of 

Missing Out, Gaya Hidup, Literasi 

Keuangan 

b. Dependent Variabel: Pembelian 

Impulsif 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2025) 

 

 Berdasarkan output uji koefisiensi determinasi, Adjusted R Square sebesar 0.383. Hal ini 

memberikan arti bahwa fear of misisng out (X1), gaya hidup (X2), literasi keuangan (X3) memiliki 

kontribusi atau pengaruh simultan sebesar 38,3% 

 

Pembahasan 

Pengaruh Fear of Misisng Out Terhadap Pembelian Impulsif 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien sebesar 4,295 > ttabel senilai 1,969 yang 

berarti fear of missing out berbanding lurus terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil ujit menunjukkan 

nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0.05 yang artinya fear of mising out berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembelian impulsif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fear of missing out 

semakin tinggi pembelian impulsif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu fear of missing out memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif. Artinya, semakin tinggi fear of missing out 
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 seseorang, maka semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Roliyanah et al. (2024),  Agustina et al. (2024b), dan Muharam et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki perasaan FoMO maka rentan untuk bersikap pembelian 

impulsif karena takut jika melewatkan trend yang sedang terjadi. 

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pembelian Impulsif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien sebesar 6,980 > ttabel senilai 1,969 yang 

berarti gaya hidup berbanding lurus terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil ujit menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0.05 yang artinya gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian impulsif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat gaya hidup semakin tinggi 

pembelian impulsif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu gaya hidup memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif. Artinya, semakin tinggi gaya hidup seseorang, maka 

semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh Bramana et al. (2022), Bih et al. (2023), dan Fajri (2024) yang menjelaskan bahwa seseorang yang 

memiliki gaya hidup tergolong tinggi, yang berarti semakin tinggi tingkat gaya hidup semakin besar juga 

untuk melakukan sikap pembelian impulsif. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pembelian Impulsif 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,014 < ttabel senilai 1,969 yang 

berarti literasi keuangan tidak terdapat pengaruh terhadap pembelian impulsif, kemudian hasil ujit 

menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,657 > 0.05 yang artinya literasi keuangan tidak terdapat pengaruh 

terhadap pembelian impulsif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka 

tidak adanya pengaruh atau kecenderungan pada pembelian impulsif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga ditolak, yaitu literasi keuangan tidak memiliki 

pengaruh terhadap pembelian impulsif. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka tidak 

adanya pengaruh atau kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Wahyuandari et al. (2024) dan Defi Kurniawati & Medina Amalia (2024) yang menjelaskan 

bahwa seseorang dengan tingkat literasi yang baik maka tidak akan melakukan pembelian secara impulsif, 

dan sebaliknya. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dari 

hasil penelitian "Pengaruh Fear of Missing Out, Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan Terhadap Pembelian 

Impulsif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta" adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel fear of misisng out terhadap pembelian impulsif. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fear of missing out seseorang, maka kecenderungan 

untuk bersikap pembelian impulsif akan semakin tinggi. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel gaya hidup terhadap pembelian impulsif. Hal tersebut 

memberikan pengertian bahwa semakin tinggi tingkat gaya hidup seseorang, maka kecenderungan untuk 

bersikap pembelian impulsif akan semakin tinggi. 
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 3. Tidak terdapat pengaruh pad variabel literasi keuangan terhadap pembelian impulsif. Hal tersebut 

memberikan pengertian bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka tidak adanya 

kecenderungan atau pengaruh untuk bersikap pembelian impulsif. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini hanya digunakan tiga variabel independen, yaitu fear of missing out, gaya 

hidup, dan literasi keuangan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang juga berpotensi memengaruhi pembelian impulsif, seperti teman sebaya, motivasi belanja, 

media sosial, emosi, atau ketersediaan dana. Penambahan variabel ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mendorong pembelian impulsif 

mahasiswa. 

2. Pemilihan sampel dalam penelitian ini masih terbatas pada lingkup yang relatif kecil, yaitu 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2021. Ke 

depan, cakupan sampel dapat diperluas dan dibuat lebih beragam untuk mendapatkan hasil 

yang lebih representatif. 
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